ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam menjatuhkan
putusan serta kecenderungan hakim dalam menerapkan teori tujuan pemidanaan
terhadap pelaku tindak pidana Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) antara
tahun 2011-2014 di Pengadilan Negeri Yogyakarta dan Pengadilan Negeri
Sleman. Rumusan masalah yang diajukan yaitu: Bagaimana hakim
mempertimbangkan aspek yang bersifat yuridis dan non-yuridis dalam
memberikan putusan ymah Tangga (KDRT)
di Pengadilan ! i. A i\/t | Sleman?; dan
Bagaimana kece "":> al, an pemidanaan
dalam putusan tind. 41-’ goa (KDRT) di
Pengadilan Neg ' wun 2011-20142.
Penelitian ini ta dikumpulkan
dengan cara st an hakim yang
menangani kas emudian diolah
dengan bantuar dalam bentuk
deskriptif. Anal alitatif dengan
pendekatan ka alam mengadili
dan menjatuhkan™; an non-yuridis,
yaitu: dakwaa i dan terbukti
kebenarannya ¢ ndang-Undang
umah Tangga,
< : atan terdakwa,
akibat perbuatan., t¢ . . sosial ekonomi
terdakwa, hal- y ebas y emberatkan dan
1gadilan Negeri
Yogyakarta ¢ kecenderungan
menggunakan teori  penangkalan/pencegahan/tujuan/relatif.  Penelitian ini
merekomendasikan perlunya penyempurnaan dan pembaharuan aturan-aturan
hukum mengenai KDRT dalam memberikan sanksi dan pemulihan kondisi korban
khususnya secara psikis, bagi penelitian selanjutnya dapat mengkaji kekerasan
vang dilakukan dalam lingkup rumah tangga dari aspek jalannya persidangan
serta aspek pelaksanaan putusan pemidanaan.. '
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